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ABSTRACT 

Transformational leaders can inspire and motivate their followers. This offers an approach that is different from 

conventional leadership approaches. Transformational leaders not only focus on supervision and control; they 

also pay attention to the growth potential of each employee. They strive to create clear and engaging goals and 

build strong team connections. This leadership style can help PT WOM Finance improve employee discipline more 

humanely. to understand how the performance of PT WOM Finance employees is influenced by transformational 

leadership. This research was conducted quantitatively with a sample of 47 employees. Validity Test, t-Test, 

coefficient of determination (r2), and correlation coefficient test were used as data analysis techniques. This 

research was conducted using SPSS, which measures the performance of employees at PT. WOM Finance 

Makassar is influenced by 26% by the transformational leadership variable, also known as X. The correlation test 

between variable X and Y is significant. The employee performance variable is explained by 26% of the 

determinant of variable X, transformational leadership. Other variables not examined by the researcher affect the 

remainder. According to the t-test of the transformational leadership variable (X), the significance value of 0.001 

is less than 0.05, and the calculated value of 4.187 is greater than the t-table value of 2.011. Thus, H1 can be 

accepted. 

 

ABSTRAK 

Pemimpin transformasional memiliki kemampuan untuk menginspirasi dan memotivasi pengikutnya. Ini 

menawarkan pendekatan yang berbeda dari pendekatan kepemimpinan konvensional. Pemimpin 

transformasional tidak hanya memperhatikan pengawasan dan kontrol; mereka juga memperhatikan 

pertumbuhan potensi setiap karyawan. Mereka berusaha menciptakan tujuan yang jelas dan menarik serta 

membangun koneksi tim yang kuat. Gaya kepemimpinan ini dapat membantu PT WOM Finance meningkatkan 

disiplin karyawan dengan cara yang lebih humanis. untuk mengetahui bagaimana kinerja karyawan PT WOM 

Finance dipengaruhi oleh kepemimpinan transformasional. Penelitian ini dilakukan secara kuantitatif dengan 

sampel 47 karyawan. Uji Validitas, Uji t, koefisien determinasi (r2), dan uji kofisien korelasi digunakan sebagai 

teknik analisis data. Penelitian ini dilakukan menggunakan SPSS. Kinerja karyawan PT. WOM Finance 

Makassar dipengaruhi sebesar 26% oleh variabel kepemimpinan transformasional, juga dikenal sebagai X. Uji 

korelasi antara variable X dan Y signifikan. Variabel kinerja karyawan sebesar 26% dijelaskan oleh determinant 

variable X kepemimpinan transformasional. Variable lain yang tidak diteliti oleh peneliti mempengaruhi sisa. 

Menurut uji t variabel kepemimpinan transformasional (X), nilai signifikan 0,001 kurang dari 0,05 dan nilai 

hitung 4,187 lebih besar dari t table 2,011, sehingga H1 dapat diterima. 

Kata kunci: kepemimpinan transfomasional; kinerja karyawan 

 

1. PENDAHULUAN 

Salah satu faktor penting dalam keberhasilan 

suatu organisasi, termasuk PT WOM Finance, adalah 

kepemimpinan. Salah satu pendekatan 

kepemimpinan yang paling banyak dibahas adalah 

kepemimpinan transformasional, yang menawarkan 

perspektif yang unik dan relevan untuk manajemen 

kontemporer. Faktor penting lainnya dalam 

kepemimpinan transformasional adalah kemampuan 

pemimpin untuk membangun hubungan yang kuat 

dan saling percaya dengan karyawan mereka. 

Pemimpin transformasional cenderung menunjukkan 

empati dan memperhatikan apa yang diinginkan dan 

ingin dilakukan oleh karyawan mereka. Karyawan 

lebih mungkin mencoba hal-hal baru dan mengambil 

risiko untuk mencapai tujuan di tempat kerja yang 

didasarkan pada kepercayaan. Hubungan yang baik 

antara pemimpin dan karyawan PT WOM Finance 

dapat menghasilkan lingkungan kerja yang positif di 

mana kolaborasi dan komunikasi yang bebas menjadi 

norma. Ini berdampak langsung pada peningkatan 

kinerja tim dan produktivitas individu. 

Pemimpin transformasional memiliki 

kemampuan untuk menginspirasi dan memotivasi 

pengikutnya. Ini menawarkan pendekatan yang 

berbeda dari pendekatan kepemimpinan 

konvensional. Pemimpin transformasional tidak 

hanya memperhatikan pengawasan dan kontrol; 

mereka juga memperhatikan pertumbuhan potensi 

setiap karyawan. Mereka berusaha menciptakan 

tujuan yang jelas dan menarik serta membangun 

koneksi tim yang kuat. Gaya kepemimpinan ini dapat 

membantu PT WOM Finance meningkatkan disiplin 

karyawan dengan cara yang lebih humanis. Ketika 

karyawan merasa terinspirasi dan memiliki rasa 

memiliki terhadap visi perusahaan, mereka lebih 

cenderung berkomitmen pada pekerjaan mereka dan 

berusaha lebih baik. Dengan mengurangi tingkat 
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turnover, organisasi dapat menghemat biaya 

pelatihan dan rekrutmen serta mempertahankan 

pengetahuan dan pengalaman yang berharga. 

Karyawan yang setia meningkatkan stabilitas 

organisasi dan meningkatkan budaya kerja. 

Namun, PT WOM Finance menghadapi 

beberapa tantangan saat menerapkan kepemimpinan 

transformasional. Di antaranya adalah tidak mau 

berubah, terutama jika karyawan sudah terbiasa 

dengan gaya kepemimpinan tradisional atau otoriter. 

Pemimpin harus mengambil pendekatan yang hati-

hati dan terencana untuk mengatasi masalah ini. 

Sangat penting untuk memahami manfaat 

kepemimpinan transformasional dan bagaimana ini 

dapat bermanfaat bagi karyawan dan perusahaan 

secara keseluruhan. Selain itu, para pemimpin harus 

menunjukkan bahwa mereka benar-benar ingin 

melakukan perubahan, sehingga karyawan merasa 

lebih percaya diri dan siap untuk beradaptasi. 

Perusahaan dapat meningkatkan kinerja dan 

menciptakan budaya organisasi yang positif dan 

berkelanjutan dengan menerapkan kepemimpinan 

transformasional. PT WOM Finance harus 

mengembangkan pemimpin yang mampu 

menginspirasi dan memberdayakan karyawan dalam 

menghadapi tantangan dan perubahan yang terus 

menerus dalam industri. Dengan cara ini, perusahaan 

dapat memastikan pertumbuhan dan keberlanjutan 

yang sukses di masa depan.Dengan 

mempertimbangkan latar belakang di atas dan 

fenomena saat ini, penulis ingin mengajukan proposal 

penelitiannya dengan judul "Pengaruh kepemimpinan 

transformasional terhadap kinerja karyawan pada PT 

WOM Finance Makassar" dengan harapan 

mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang 

hubungan antara kepemimpinan transformasional dan 

kinerja karyawan PT WOM Finance. 

  

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Transformasional Leadership 

Kepemimpinan transformasional didefinisikan 

sebagai kemampuan seorang pemimpin untuk 

mengubah sumber daya organisasi untuk mencapai 

tujuan tertentu dan bekerja sama dengan dan melalui 

orang lain (Ramadhani & Indawati, 2021).  

Menurut (Prasetiyo et al, 2020), kepemimpinan 

transformasional adalah jenis kepemimpinan yang 

mengutamakan pembangunan visi, transformasi 

budaya, dan transformasi organisasi. Ia mencakup 

empat aspek utama, yaitu:  

• Pengaruh Ideal: Ciri-ciri kepemimpinan yang 

menarik dan positif, seperti moralitas, kepercayaan, 

dan integritas.  

• Motivasi Inspiratif: Kemampuan seorang pemimpin 

untuk menginspirasi dan memotivasi bawahannya.  

• Stimulasi Intelektual: Mendorong pengikutnya 

untuk menjadi kreatif dan berpikir kritis.  

• Pertimbangan Individu: Memberikan perhatian 

individual kepada bawahan, mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan mereka.  

(Barao et al, 2022) menyatakan bahwa 

kepemimpinan transformasional berpusat pada 

perubahan nilai, kepercayaan, sikap, dan kebutuhan 

bawahan, mendorong mereka menuju perbaikan di 

masa depan. 

Kinerja Karyawan  

Hasil kerja atau pencapaian yang dicapai oleh 

seorang karyawan selama menjalankan tugas atau 

tanggung jawabnya di tempat kerja disebut kinerja 

karyawan. Kinerja ini dapat diukur dengan cara yang 

berbeda, termasuk kualitas dan kuantitas hasil kerja, 

efektivitas dalam mencapai tujuan, dan sejauh mana 

karyawan memenuhi atau melampaui standar atau 

ekspektasi organisasi. Kinerja karyawan 

didefinisikan oleh (Robbins dan Judge, 2013) sebagai 

hasil kerja yang dapat diukur secara kuantitatif atau 

kualitatif berdasarkan tujuan atau standar organisasi. 

Mereka menekankan bahwa kinerja karyawan 

merupakan kontribusi nyata yang dibuat oleh setiap 

pekerja untuk mencapai tujuan organisasi. Robbins 

dan Judge juga menyatakan bahwa kombinasi 

kapasitas individu, motivasi, dan lingkungan kerja 

memengaruhi kinerja karyawan. Mereka mengatakan 

bahwa perusahaan harus memastikan bahwa 

karyawan memiliki keterampilan yang sesuai dengan 

pekerjaan mereka dan memiliki lingkungan kerja 

yang mendukung agar mereka dapat melakukan 

pekerjaan terbaik mereka.Kinerja, menurut 

Mangkunegara (Mangkunegara Anwar Prabu, 2017), 

adalah hasil dari kerja yang dapat diukur melalui 

kualitas dan kuantitas pekerjaan yang dilakukan 

sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya. Kinerja karyawan adalah hasil 

atau tingkat keberhasilan seseorang selama periode 

tertentu dibandingkan dengan target yang telah 

disepakati bersama, menurut Rivai (Rivai Veithzal, 

2011). Manajemen perusahaan selalu menghadapi 

masalah kinerja, jadi mereka harus tahu apa yang 

mempengaruhi kinerja karyawan. Dengan 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

karyawan, manajemen dapat membuat kebijakan 

yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja 

karyawan agar sesuai dengan harapan perusahaan. 

Tinjauan Pustaka mengurai tentang prinsip-

prinsip utama dari konsep keilmuan atau batasan-

batasan, norma-norma yang berhubungan dengan 

analisis atau sintesis untuk pemecahan masalah 

sehingga diperoleh hasil penelitian.  
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3. METODOLOGI 

Berdasarkan permasalahan dalam penelitian ini, 

maka penulis meberikan Batasan masalah dengan 

lingkup penelitian mengenai “Pengaruh 

Kepemimpinan Transformasional Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada Pt Wom Finance Makassar” 

 Perusahaan PT WOM Finance Makassar 

akan menjadi subjek penelitian ini. Perusahaan ini 

terletak di Jln. Perintis Kemerdekaan km 16 (Ruko 

hotel harper kompleks B No. 18-19), Kec. Biring 

Kanaya, Kota Makassar, Sulawesi Selatan, 90241. 

Penelitian membutuhkan waktu sekitar dua bulan 

untuk mengumpulkan data; penelitian dilakukan dari 

bulan November hingga Desember. 

 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

pendekatan kuantitatif untuk mengumpulkan data 

dari lingkungan alami, bukan dengan bantuan, tetapi 

mereka juga melakukan perlakuan terhadap data, 

seperti menyebarkan kuesioner dan sebagainya.  

 Sugiyono (2014) menyatakan bahwa 

populasi adalah area generalisasi yang terdiri dari 

objek yang memiliki kualitas dan atribut tertentu yang 

telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sebelum membuat kesimpulan. Penelitian ini 

menganalisis semua 47 karyawan PT WOM Finance 

Makassar, termasuk sampel. 

Teknik analisis data menggunakan SPSS Adapun 

uji statistik yang digunakan sebagai berikut 

1. Koefisien Korelasi Untuk menguji hipotesis, 

peneliti menggunakan koefisien korelasi 

product moment. Ini digunakan untuk 

menentukan apakah dua variabel memiliki 

hubungan atau tidak, dengan jenis data yang 

sama, yaitu rasio atau interval, dan taraf 

signifikansi normal sebesar 5%.  

2. Persentase sambungan pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen 

diukur dengan koefisien determinasi (r2). 

Nilai koefisien determinasi berkisar antara 

nol dan satu, dan menunjukkan seberapa 

besar persentase variabel independen yang 

digunakan dalam model mampu 

menjelaskan variasi variabel independen. 

Nilai r2 yang kecil menunjukkan bahwa 

variabel independen memiliki kemampuan 

untuk memberikan hampir semua informasi 

yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

tugas.  

3. Uji statistik t digunakan untuk menentukan 

seberapa jauh pengaruh variabel bebas 

terhadap variasi variabel terikat. Jika nilai t 

hitung lebih besar daripada nilai t dalam 

tabel. Jadi, kita dapat mengatakan bahwa 

variabel bebas secara individu berdampak 

positif pada variabel terikat. Dengan kata 

lain, kita dapat mengatakan bahwa variabel 

bebas secara individu berdampak signifikan 

pada variabel terikat jika nilai signifikansi t 

< 0,05. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Tabel 1. Validasi Data 
VARIA

BEL 

INSTRU

MEN 

R 

hitu

ng 

R 

tabl

e 

KETERAN

GAN 

 

 

 

 

 

X 

1 0,54

6 

0.28

76 

Valid 

2 0,45

9 

0.28

76 

Valid 

3 0.50

6 

0.28

76 

Valid 

4 0.68

5 

0.28

76 

Valid 

5 0.61

8 

0.28

76 

Valid 

6 0.48

0 

0.28

76 

Valid 

7 0.56

6 

0.28

76 

Valid 

8 0.52

8 

0.28

76 

Valid 

9 0.51

7 

0.28

76 

Valid 

10 0.79

5 

0.28

76 

Valid 

11 0.69

3 

0.28

76 

Valid 

12 0.45

5 

0.28

76 

Valid 

13 0.45

5 

0.28

76 

Valid 

 

 

 

 

 

Y 

1 0.67

4 

0.28

76 

Valid 

2 0.58

2 

0.28

76 

Valid 

3 0,66

2 

0.28

76 

Valid 

4 0,59

8 

0.28

76 

Valid 

5 0.71

9 

0.28

76 

Valid 

6 0.66

5 

0.28

76 

Valid 

7 0.52

2 

0.28

76 

Valid 

8 0.45

1 

0.28

76 

Valid 

9 0.55

7 

0.28

76 

Valid 

10 0.64

6 

0.28

76 

Valid 

11 0.75

5 

0.28

76 

Valid 

12 0.52

9 

0.28

76 

Valid 

13 0.72

5 

0.28

76 

Valid 

Sumber: Data diolah tahun 2024 

 

 

Untuk menentukan validitas 
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kuesioner, uji validitas dilakukan 

menggunakan program SPSS 29. Dasar 

pengambilan keputusan uji ini adalah dengan 

membandingkan nilai r hitung (0.2876) 

dengan r tabel (dengan signifikan 0.05). Dari 

hasil analisis, diperoleh hasil r hitung dari X 

dan Y yang lebih besar daripada r tabel, 

sehingga data yang digunakan dapat 

disimpulkan valid. 

Tabel 2. Uji Kofisien Korelasi 

Correlations 

 

Kepemimpinan 

Transformosion

al 

Kinerja 

Karyawan 

Kepemimpinan 

Transformosional 

Pearson 

Correlation 

1 .529** 

Sig. (2-

tailed) 

 <.001 

N 47 47 

Kinerja Karyawan Pearson 

Correlation 

.529** 1 

Sig. (2-

tailed) 

<.001  

N 47 47 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber: Data diolah SPSS29 

Untuk mengetahui seberapa normal suatu 

variabel, uji kofisien korelasi digunakan. Keputusan 

uji ini dibuat dengan membandingkan nilai 

Asymp.Sig.(2-tailed) atau nilai p-value yang lebih 

kecil dari 0,05. Nilai X adalah Asymp.Sig.(2-tailed) 

atau nilai p-value sebesar 0,001 kurang dari 0,05, dan 

nilai Y adalah Asymp.Sig.(2-tailed) atau nilai p-value 

sebesar 0,001 kurang dari 0,05, yang menunjukkan 

bahwa variabel Y memiliki distribusi yang  normal.  

 

Tabel 3. Uji Determinasi (R2) 

Model Summary 

Mod

el R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .529a .280 .264 5.63076 

a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan 

Transformosional 

Sumber: Data diolah SPSS 

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan dalam 

tabel di atas, koefisien determinasi (Adj.R2) 

diperoleh sebesar 0,264 atau 26%, yang 

menunjukkan bahwa kepemimpinan 

transformasional memberikan penjelasan tentang 

variabel kinerja karyawan sebesar 26%, sedangkan 

nilai sisa sebesar 74% atau 100%-26%, yang 

menunjukkan bahwa variabel lain yang tidak 

termasuk dalam penelitian ini mendapatkan hasil 

sebesar 74%. 

 

 

. 

Tabel 4. Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandard

ized 

Coefficient

s 

Stand

ardize

d 

Coeffi

cients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 28.1

04 

7.03

1 

 3.9

97 

<.0

01 

Kepemimp

inan 

Transform

osional 

.519 .124 .529 4.1

87 

<.0

01 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Data diolah SPSS 

 

Sumber: Penulis 

Gambar 1. Kurva Uji t 

Dari data di atas, dapat disimpulkan bahwa 

variabel kepemimpinan transformasional (X) 

menunjukkan nilai signifikan sebanyak 0,001 kurang 

dari 0,05 dan nilai t hitung 4,187 lebih besar dari t 

tabel 2,011, sehingga H1 dan H0 dapat diterima. Oleh 

karena itu, hipotesis pertama dari penelitian ini 

membuktikan bahwa kepemimpinan 

transformasional (X) mempengaruhi kinerja 

karyawan (Y). 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh Kepemimpinan Transformasional 

terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kepemimpinan transformasional memiliki 

tingkat pengaruh secara signifikan pada 

kinerja karyawan PT. WOM Finance 

Makassar. Hal ini dapat dibuktikan dari 

penelitian yang dilakukan dilapangan 

menunjukkan rata-rata menjawab semua 

variabel penelitian memiliki jawaban setuju. 

Dari hasil kofisien korelasi X 

memiliki nilai Asymp.Sig.(2-tailed) atau 

nilai p-value sebesar 0,001 < 0,05 maka 

variabel X berdistribusi  normal.Y memiliki 

nilai Asymp.Sig.(2-tailed) atau nilai p-value 

sebesar 0,001 < 0,05 maka variabel Y 

berdistribusi  normal. 

Hasil uji determinasi diperoleh nilai 

koefisien determinasi (Adj.R2) sebesar 0,264 

atau 26%. Bahwasanya kepemimpinan 

transformasional dalam menjelaskan variabel 
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kinerja karyawan diketahui sebesar 26% 

Dari hasil uji t dapat disimpulkan 

variabel kepemimpinan transformasional (X) 

menunjukkan nilai signifikan sebanyak 

0,001 < 0,05 dan nilai t hitung 4,187 > t table 

2,011 maka H1 dapat diterima serta H0 

ditolak 

 

 

5. PENUTUP 

5.1.   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelsitian dan 

pembahasan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel kepemimpinan transformasional 

atau X memiliki pengaruh sebesar 26% 

yang signifikan pada kinerja karyawan PT. 

WOM Finance Makassar. 

2. Uji korelasi variable X dan variable Y ada 

berpengaruh signifikan 

3. Uji Determinant variable X kepemimpinan 

transformasional dalam menjelaskan 

variabel kinerja karyawan sebesar 26% dan 

sisanya dipengaruhi oleh variable lain yang 

tidak diteliti oleh peneliti. 

4. Uji t variabel kepemimpinan 

transformasional (X) menunjukkan nilai 

signifikan sebanyak 0,001 < 0,05 dan nilai 

t hitung 4,187 > t table 2,011 maka H1 

dapat diterima 

5.2.   Saran 

Beberapa saran dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Diharapkan bagi perusahaan untuk 

dapat meningkatkan lagi system 

kepemimpinannya sehingga dapat 

menambah kinerja karyawannya. 

2. Diharapkan perusahan mencari 

sesuatu yang baru mengenai 

perkembangan diera modern seperti 

gaya kepemimpinan yang 

menekankan pada kolaborasi, 

keterlibatan Pelatihan dan 

memotivasi sehingga dapat 

meningkatkan kinerja karyawan. 

. 
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